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1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya tujuan utama pembelajaran bahasahadntuk
meningkatkan empat - kemampuan - keterampilan berbahagstu
keterampilan membacaregding skills), keterampilan menulis wfiting
skills), keterampilan menyimakigtening skills), dan keterampilan berbicara
(speaking skills), (Tarigan, 1992:1). Keempat keterampilan tersebut
kemudian Tarigan urutkan dari mulai yang relatifdaln sampai yang relatif
paling sulit, seperti pemaparan sebagai berikut:

“Keterampilan berbahasa yang relatif paling mudan delatif
mudah adalah keterampilan menyimak dan keterampitenbicara,
sedangkan keterampilan yang relatif sukar dan @akwukar adalah
keterampilan membaca dan keterampilan menulistigaa, 1992:8)

Sesuai pernyataan tersebut yang mengatakan baheearkeilan
membaca dan menulis relatif lebih sulit dibandingkizngan keterampilan
lainnya, untuk itu perlu adanya berbagai metodaajbdel yang dapat
diterapkan dalam meningkatkan keterampilan memblacamenulis yang
selama ini dianggap sebagai keterampilan yangifrglaling sulit. Tidak
terkecuali di dalam bahasa Jepang, yang merupalkbash asing kedua

setelah bahasa Inggris yang banyak dipelajari péddyar di Indonesia.



Bahasa Jepang adalah bahasa yang dapat dinyatakgandtulisan
yang menggunakan huruf-hurdfiragana, katakana, kanji dan romaji
(lwabuchi, 1989 : 180). Huruf hiragana digunakantuknmenuliskan
partikel, konjugasi, dan huruf-huruf yang tidak aagitulis dengan huruf
kanji. Huruf katakana digunakan untuk menuliskataKkata seperti nama
tempat dan nama orang asing, kata pungut dan k#sablahasa asing, kata-
kata yang tergolong onomatope (termasuk bunyi/stiaran benda hidup
maupun benda mati), nama-nama binatang dan tumivabdthan, istilah-
istilah bidang keahlian, nomina nama diri, kalinpgnekanan, menarik
perhatian pembaca, atau memberikan pengartian &H{ishida, 1991 : 75).
Huruf kanji digunakan untuk menuliskan kata beridda kerja, kata sifat,
serta sebagai nama orang Jepang, Cina dan Koreakhirehuruf romaji
digunakan sebagai sistem romanisasi bahasa Jepdatai huruf latin.

Dalam penggunaan huruf-huruf berikut, masih sertegdapat
beberapa kesulitan. Salah satu dari beberapa palahas yang ada ialah
penulisan kata-kata serapan bahasa asing (gairdegg@an menggunakan
huruf katakana. Pemakaian gairaigo terus berkemblangmasa ke masa
sejalan dengan pesatnya kemajuan Negara-negarad&am berbagai
bidang yang diminati bangsa Jepang. Namun, banyakpgmakaian
gairaigo ini, kadang-kadang menjadi masalah teratdragi pembelajar
asing yang mempelajari bahasa Jepang. Untuk iterldian beberapa
media pembelajaran dalam mengatasi masalah tersgddah satunya ialah

media gambar. Media gambar diharapkan dapat mesikak kemampuan



mahasiswa dalam penulisan gairaigo dengan menggarakuf katakana.
Berdasarkan asumsi tersebut, penulis bermaksud adekgn suatu
penelitian mengenai efektivitas media gambar padaulpsan gairaigo
dalam huruf katakana. Dengan mengambil judul yaragnas yaitu
“Efektivitas Media Gambar pada Penulisan Gairaigo dalam Huruf
Katakana (Suatu Penelitian Eksperimen terhadap Mahaiswa Tingkat
Il Semester Il Program Pendidikan Bahasa Jepang Unersitas

Pendidikan Indonesia Tahun Ajaran 2009/2010).”

1.2. Rumusan dan Batasan Masalah
1.2.1. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini perlu dirumuskan dengdas agar
dapat dipergunakan sebagai pengarah kegiatan fe@mediehingga lebih
terarah dan pembahasannya lebih sistematis. Bekdasaertimbangan

tersebut penulis merumuskan masalah sebagai berikut

a. Bagaimana kemampuan mahasiswa tingkat Il semektBrogram
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikaanbsla Tahun
Ajaran 2009/2010 dalam menuliskan huruf katakanaelsen dan
sesudah menggunakan media gambar?

b. Apakah terdapat perbedaan pada kemampuan mahasmykat I

semester Il Program Pendidikan Bahasa Jepang Uitager



1.2.2.

1.3.

Pendidikan Indonesia Tahun Ajaran 2009/2010 dalaenutiskan
huruf katakana sebelum dan sesudah menggunakaa gedbar?

Efektif atau tidakkah penggunaan media gambar paeaulisan
gairaigo dengan menggunakan huruf katakana bagasisata tingkat
Il semester Il Program Pendidikan Bahasa Jepangvelsiias

Pendidikan Indonesia Tahun Ajaran 2009/20107?

Batasan Masalah
Sedangkan batasan masalah dalam penelitian benladalah:
Penelitian ini hanya dilakukan pada sumber dataasiatva tingkat |l
semester Il Program Pendidikan Bahasa Jepang Uitager
Pendidikan Indonesia Tahun Ajaran 2009/2010.
Penelitian ini hanya menggunakan media gambar cargujikannya.
Penelitian ini hanya menentukan efektif tidaknyadimaegambar pada

penulisan gairaigo dengan menggunakan huruf kasakan

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inahakebagai

berikut:

a.

Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa tingkat Ilesen II
Program Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Headithdonesia
Tahun Ajaran 2009/2010 dalam menuliskan huruf kataksebelum

dan sesudah menggunakan media gambar.



Untuk mengetahui perbedaan kemampuan mahasisw&atinky
semester Il Program Pendidikan Bahasa Jepang Uitaser
Pendidikan Indonesia Tahun Ajaran 2009/2010 dalaenutiskan
huruf katakana sebelum dan sesudah menggunakan gedbar.
Untuk mengetahui efektif atau tidaknya penggunaasdian gambar
pada penulisan gairaigo dengan. mnggunakan hurik&aa bagi
mahasiswa tingkat Il semester Il Program PendidiRahasa Jepang

Universitas Pendidikan Indonesia Tahun Ajaran 22080.

Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari peamelii adalah

sebagai berikut:

a.

Dunia Pendidikan dan Pengajaran

Teknik ini dapat dijadikan sebagai metode altefri@pi pengajaran

Bahasa Jepang khususnya dalam pembelajaran gadaligm huruf

katakana.

Mahasiswa

. Menumbuhkan kepercayaan diri =~ mahasiswa terhadap
kemampuannya dalam memahami pembelajaran gairaigo
dalam huruf katakana yang disampaikan di dalampatauli
luar kelas.

. Mahasiswa dapat memanfaatkan hasil penelitian umag
meningkatkan kemampuan menulis gairaigo dalam huruf

katakana dan dapat menggunakan metode ini sebelyaga



salah satu alternatif metode pembelajaran dalamnugiestkan

kemampuan belajar mahasiswa.

C. Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bamasukan atau

bandingan dan juga dasar bagi penelitian selargutny

1.4. Anggapan Dasar dan Hipotesis

1.4.1. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dari penelitian ini adalah sebagyau:

a. Gairaigo adalah suatu materi dalam bahasa jepang g&nggap
sulit karena tidak semua aspek pembelajaran bakgsang kerap
menggunakan gairaigo di dalamnya. Juga cara panuafs yang
mengharuskan gairaigo ditulis dengan menggunakart katakana.

b. Media gambar dipandang cukup efektif di dalam pdajaean
bahasa terutama dalam penerapan menulis huruf dretabada
pembelajaran gairaigo secara khusus.

C. Agar proses pembelajaran berlangsung dengan efddatif efisien,
maka dalam setiap pembelajaran diperlukan adanyatiftas
pengajar untuk menerapkan model pembelajaran yesupsdengan
tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajtegesebut. Dan
setiap model pembelajaran memberikan pengaruhdaphaotivasi

dan hasil belajar siswa.



1.4.2.

1.5.

Hipotesis

“Hipotesis merupakan suatu jawaban yang dianggapukgkinan
untuk menjadi jawaban yang benar” (Surakhmad, BB9:Berdasarkan

pengertian tersebut maka penelitian ini memilikidtesis:

Hipotesis Kerja (Hk): media gambar efektif dalammpelajaran gairaigo

dengan menggunakan huruf katakana.

Hipotesis Nol (Ho): media gambar tidak efektif dalapembelajaran

gairaigo dengan menggunakan huruf katakana.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam menginterpregasitnakna
dari kata-kata atau istilah yang digunakan dalamejigan ini penulis
mencoba mendefinisikan beberapa istilah dalam p@melini sebagai

berikut;

a. Efektif adalah ada efek, hasil atau pengaruh (Pdawainta, 1990:
90). Efektivitas adalah keadaan yang menunjukkgausemana
pengaruh dari apa yang direncanakan atau dilakaanak terhadap
hasil belajar (Depdikbud, 1984:41). Dalam penaditimi yang
dimaksud dengan efektivitas adalah perbedaan ygniilkan antara
nilai pretest sebelum diberlakukannya media gandbagan posttest

sesudah diberlakukannya media gambar.



Media adalah alat, sarana komunikasi seperti karajalah, radio,
televisi, film, poster, dan spanduk. (Kamus Besahd®a Indonesia
Edisi ke-tiga 2007:726). Arif Sudirman (1986:7) mgatakan media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untualahlgan

pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapedngsang
pikiran, perasaan dan minat serta perhatian si®dansikian rupa
sehingga terjadi proses belajar.

Gambar adalah sebuah coretan yang memiliki artnazkna.
Menurut buku [51SREEDFEN) HIRILE A AikEuE. A)11F
Ji (Gairaigo no Gogen, Yoshizawa Norio & Ishiwata Toshio,

Kadokawa Shoten, 1989 : iv), definisi gairaigo atial

“ILSEFEIISNE S A ARFEOHIC A - CTRIZEETH S,
WO LEELHENLEY AN THL 1D, Ik
FEEVOTHLRWA, 2WVWTWIEZE 9 TRV, HATH
KFE LWV D DI, K3 —n8 v RO EE)N B H ARED
FIZIINWTE-SETH D, 7

“Gaikoku kara nihongo no naka ni haite kita tangd atu.
lwayuru kango mo chuugoku kara tori ireta mono dekara,
honrai gairaigo to itte mo yoi hazu de aru ga, kantoshite
fukumenai. Nihon de gairaigo to iu no wa, shu tskiooroppa
no shagengo kara nihongo no naka ni haite kita@erspshite
iu no ga futsu de aru.”

“Gairaigo adalah kata-kata serapan yang berasalndgiara
lain yang masuk ke dalam bahasa Jepang. Sebenkangm@a
kango-pun diserap dari bahasa Cina seharusnyadissaut
gairaigo, tapi biasanya tidak demikian. Yang disejmiraigo

dalam bahas Jepang adalah: yang terutama adalah

menunjukkan kata-kata yang diserap dari bahasaaeggara
Eropa.”



Sedangkan menuruchin Kokugo Jiten (Sanseido, 1990:151),
definisi gairaigo adalah:

“URDITNAEEIT. EDOEICHNERFEO S ENMEDND X 9
27257z, WOIZENL AR THESTZEBELIKGEE S
STENBRANKFE E WV 2, ARV TnE —n
VNI Ao THTe, AKREIX A4 TEL O EET
b5, "

“Hajime wa gairaigo toshite hairi, sono kuni ni &ba toshite
tsukawareruyooni natta. Nihon de wa mukashi chuudaka
tsutawata kango mo hajime wa gairaigo de atta ma, wa
futsu no gairaigo to shinai. Shu ni yooroppa keirgo haita
kotoba o iu. Gairaigo wa katakana de kaku no geufde aru.”

“Pada awalnya yang termasuk gairaigo adalah kata-#ari
bahasa asing yang dipakai di dalam negeri. Paddngava
kango yang dipakai dalam bahasa Jepang sejak dalgdu
disebut gairaigo, tetapi saat ini tidak biasa disedmiraigo.
Gairaigo terutama berasal dari bahasa-bahasa EG#eaigo
biasanya ditulis dengan huruf katakana.”

Selanjutnya menurutloyo Gairaigo Jiten (Sanseido, 1987:iv)
definisi gairaigo adalah:

“HI L LT, AREE L V) DIEANEREND OB EITA A
FEICASTELSHETCHY . T LCHAREMICR S, H
ANITFIBGEEIZ 720 | ANEFEDD ODIE- T2 S5, Fuid A
B ESbhlT\nb,

“Genshoku toshite, gaikokugo kara nihon ni Kkarirare,

nihongo no goi toshite shiminkan o gotokushita ggasu. Sara
ni, eigo o futatsu ijoo tsunaide, nihonjin ga dokuij tsukuri

ageta fukugogo o ketsugo no tagui (iwayuru wase)ein,

futatsu ijoo no kotonaru gaikokugo o ketsugo shsekutta,

iwayuru waeiyoogo o fukunde iru.”



“Pada prinsipnya gairaigo adalah kata-kata yangrdfs dari
bahasa asing kedalam bahasa Jepang, kemudiangdikkae
menjadi kata-kata bahasa Jepang. Juga termasukjachsan
yang dibuat oleh orang Jepang (termasuk waseigojhasuk
kata-kata buatan yang berasal dari bahasa asipgt gaga
dikatakan termasuk dalam waseiyoogo (kata-kata abuat
Jepang).”

e. Huruf katakana ialah huruf yang digunakan untuk ufiskan kata-
kata seperti nama tempat dan nama orang asing,pkaigut dan
kata-kata bahasa asing, kata-kata ang tergolongmatope
(termasuk bunyi/suara tiruan benda hidup maupunddemati),
nama-nama binatang dan tumbuh-tumbuhan, istildbhsbidang
keahlian, nomina nama diri, kalimat penekanan, milerzerhatian

pembaca, atau memberikan pengartian khusus (Ist9€4,75).

1.6. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodepeimen
sempurna. Metode Penelitian Eksperimen ialah peelmurni, karena di
dalamnya terdapat kegiatan mengontrol, memaniputisi observasi
semuanya dilakukan (Sutedi, 2007 : 20). Drs. Dedited juga
mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul PengaRtmelitian
Pendidikan Bahasa Jepang bahwa metode eksperirsaputijuga dengan
penelitian uji coba. Uji coba yang dilakukan berupacoba metodologi
pengajaran, media pembelajaran, juga bentuk latflaaig bertujuan untuk

lebih meningkatkan efisiensi dan efektivitas hksgiatan belajar mengajar.
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Dalam pelaksanaannya dibutuhkan dua kelas yaitsledsperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen ialah kelas gygmda saat
pelaksanaannya akan menggunakan media gambar selvagdia
pembelajarannya sedangkan kelas kontrol ialah ketasy hanya akan
menggunakan metode konfensional dalam pembelajgann

Variabel dalam penelitian ini ialah variabel X daariabel Y.
Variabel X merupakan kelas eksperimen dan variabeterupakan kelas

kontrol.

1.7. Populasi dan Sampel

1.7.1. Populasi

Populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalal@ahbsiswa
Program Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Hkadidindonesia

Tahun Ajaran 2009/2010.

1.7.2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalasthddiswa
Tingkat Il Semester 1I Program Pendidikan Bahaspadg Universitas
Pendidikan Indonesia Tahun Ajaran 2009/2010.

Sampel diambil sebanyak 20 orang, masing-masinigketas yang

berbeda. Pengambilan sampel dilakukan dengan meakgn teknik
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random sampling. Jumlah masing-masing sampel dari kedua kelasaladal

sebanyak 10 orang.

1.8. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1.8.1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terbgada dua
teknik, yaitu:
1. Tes
Tes yang diberikan terdiri dari dua tahap yaitugsedan posttest.
2. Angket
Angket hannya diberikan kepada siswa kelas eksperirAngket ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tanggaparketartarikan
siswa terhadap metode yang diajukan. Dalam halp@mbelajaran
menulis kosakata gairaigo dengan menggunakan hiathkana

melalui media gambar.

Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam menglkap dan
mengolah data penelitian adalah sebagai berikut.
a. Menentukan sumber data dengan studi literatur,kukian untuk
memperoleh bahan-bahan teoritis yang ada hubungami@ngan
masalah penelitian.

b. Menentukan sampel untuk kelas eksperimen dan kelasol.
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c. Mengadakan pretest bagi kelas eksperimen dan ketasol terhadap
penulisan gairaigo dalam huruf katakana sebelungmerakan media

gambar.

d. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar terhadapak&dlas. Pada
kelas eksperimen menggunakan media gambar, sedapgkia kelas
kontrol menggunakan metode konvensional.

e. Mengadakan postest sebagai perbandingan hasiabelaj

f. Menyebar angket untuk memperoleh data kualitatif.
g. Menganalisis data.
h. Menyusun laporan penelitian.

I. Melaporkan hasil penelitian.

1.8.2.  Teknik Pengolahan Data

Setelah data diperoleh dilanjutkan pada prosesisandata. Data
yang diperoleh berupa hasil tes khusus dan hagketnHasil tes khusus
masuk pada data kuantitatif diolah dengan menggmakitung dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tes
a. Menentukan skor tes, skor variabel X dan variahel Y
b. Mencari mean variabel X dan variabel Y.

c. Mencari standar deviasi variabel X dan variabel Y.
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d. Mencari standar error variabel X dan variabel Y.

e. Mencari standar error perbedaan mean variabel X/daabel Y.
f. Mencarit hitung.

g. Interpretasi dengaitabel.

2. Angket

Menggunakan rumus PE:X 100%

1.9. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah:

a. Tes
“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihaa séat lain yang
digunakan untuik mengukur keterampilan, pengetahuéslegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok.”
(Arikunto, 2006:150). Tes yang akan diberikan dalpemelitian ini
berupa pretes dan posttest. Tes ini dilaksanakank umengetahui
perbandingan hasil antara mahasiswa kelas ekspedare mahasiswa
kelas kontrol.

b. Angket
Penyebaran angket ditujukan untuk mengetahui petdaphasiswa
tingkat Il semester Il jurusan pendidikan bahaspadg tentang

penggunaan media gambar sebagai alat bantu dalambefmgaran
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1.10.

gairaigo dengan menggunakan huruf katakana dan eteng
kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam mempelajaragg tersebut.
Studi Pustaka

Studi pustaka yaitu menghimpun dan mempelajari Hukdw sumber
yang berhubungan dengan masalah penelitian, deyar teori
pembelajaran bahasa, buku-buku pendidikan, dan lat&u kamus

yang berhubungan dengan penelitian yang sedangtdibu

Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang akan ditempuh melaberapa

tahap sebagai berikut :

A.

Tahap Persiapan

Pada tahap ini, akan dilakukan pembuatan media ganmyang
berhubungan dengan materi yang akan dipelajaragbehembuat
media gambar tersebut akan dilakukan observasi aslemgenguji
validitas soal terhadap mahasiswa tingkat Il seenesit jurusan
pendidikan bahasa Jepang Universitas Pendidikaonkgsia yang akan
dijadikan subjek penelitian untuk mengetahui sanmpana pelajaran
gairaigo sudah dipelajari. Pada tahap observagigai akan dilakukan

pemilihan kelas untuk kelas kontrol dan kelas ekspan.

Tahap Pelaksanaan
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Pada tahap ini setelah kelas eksperimen dan ketasoktelah terpilih
akan dimulai pemberian materi sesuai dengan kedastasing-masing.
Pada kelas eksperimen pemberian materi akan dilsEmgan media
gambar. Sedangkan pada kelas kontrol pemberian rimaéaya
dilakukan melalui metode ceramah saja tanpa bantuzgia. Bahan
materi yang diberikan dan batas-batas pemberiaermatan sama

pada kedua kelas tersebut.

Setelah pemberian materi telah selesai, maka akanildan tes akhir.
Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui hasil daembelajaran
tersebut. Tes yang diberikan baik kelas eksperim@upun kelas
kontrol jumlah dan soalnya akan sama satu samaSeaielah tes akhir
telah dilaksanakan, kelas eksperimen akan dibergdtagket. Angket
tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kesmuldan respon dari
siswa, sejauh mana media tersebut dapat membasia sialam
mempelajari materi tersebut dan apa nilai lebih di¢ai kurang dari
media tersebut. Akan tetapi pada kelas kontrol &akan diberikan

angket mengenai tingkat kesulitan saja.

Tahap penyusunan laporan

Setelah semua tahap pelaksanaan selesai dilakakan, dilakukan
analisis dan penghitungan data baik dari kelas eskmpn maupun
kelas kontrol. Setelah semua tahap analisis damhtengan itu

selesai dimulailah tahap penyusunan laporan.
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1.11.Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan
Pada bab | penulis membahas latar belakang masatabsan dan
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitianiniglef
operasional, anggapan dasar dan hipotesis, metuditman, dan
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teoritis
Pada bab 1l penulis membahas mengenai media gagdieaigo,
dan huruf katakana.

BAB lll Metodologi Penelitian
Pada bab Il penulis membahas metode dan desaielitpam
sumber data, teknik pengumpulan data, alur peaelitteknik
pengolahan data, validitas dan reliabilitas instom daya
pembeda dan tingkat kesukaran instrumen, Kkritefektigitas
pembelajaran, dan variabel penelitian.

Bab IV Analisis dan Interpretasi Data
Pada bab IV penulis membahas pengolahan dqatatest,
pengolahan datpost-test, pengolahan dan interpretasi data angket,
kriteria efektivitas pembelajaran dan gambaran umbasil
penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi
Pada bab V penulis membahas kesimpulan dari hexsélpian dan

rekomendasi.
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